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           ABSTRAKSI 

Minannurochim, Achmad Burhan. 2024, “Patahnya Ring Piston Pada Air 

Compressor No.2 Yang Mengakibatkan Terganggunya Proses Pengisian 

Angin Pada Air Reservoir di MV. Oriental Jade”. Skripsi. Progam Diploma 

IV, Progam Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: H. Rahyono, SP,MM,M.Mar.E., Pembimbing II: Pritha 

Kurniasih, M.Sc. 

 

Kompresor udara adalah perangkat atau mesin yang berfungsi untuk 

menghasilkan angin atau udara. Proses ini disebut kompresi, di mana udara 

dihisap, dikompres, dan dikeluarkan dengan tekanan yang lebih tinggi. 

Sehubungan dengan fungsi udara bertekanan sangat penting di atas kapal, 

maka kompresor udara tentunya harus mendapatkan perhatian khusus di 

dalam melaksanakan perawatan dibanding permesinan bantu yang lainnya. 

Pertimbangan di atas, peneliti melakukan penelitian untuk mengetahui 

penyebab patahnya ring piston pada air compressor guna memberi 

pengetahuan mengenai kurangnya pelumasan serta kualitas material yang 

buruk dapat menyebabkan patahnya ring piston. 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik yang digunakan pada 

penelitian observasi, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Teknik 

analisis data menggunakan metode SHEL. Uji keabsahan penelitian ini 

menggunakan kredibilitas, dependabilitas, transferabilitas dan 

konfirmabilitas.  

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyebab patahnya ring piston pada 

air compressor adalah kurangnya pelumasan pada piston serta kurangnya 

pemeliharaan ring piston dapat menyebabkan patahnya ring piston pada air 

compressor, kualitas material ring piston dapat mempengaruhi performa 

dan daya tahan ring piston serta penyebab patahnya ring piston meliputi 

kotoran, kerak, usia sparepart, dan kotornya filter udara. Upaya untuk 

mencegah patahnya ring piston dapat menggunakan oli yang benar. 

Menggunakan oli mesin yang tepat dapat membantu mencegah ring piston 

pecah dengan melakukan pelumasan dengan benar dan mencegah keausan 

yang berlebihan, untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat 

patahnya ring piston maka masinis jaga dan oiler mengecek keadaan mesin 

kompresor yang sedang beroperasi, untuk menghindari hal yang tidak 

diinginkan. Pemeriksaan rutin dilakukan terhadap komponen mesin 

terhadap kerusakan dan perawatan rutin seperti pemantauan tekanan 

kompresi serta penggunaan oli dengan benar dilakukan secara berkala guna 

menghindari kejadian dan resiko yang tidak diinginkan. Hal ini dapat 

membantu dalam mengambil tindakan preventif sebelum terjadi kerusakan 

yang lebih serius. 

 

Kata Kunci: ring piston, air compressor dan SHEL 
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ABSTRACT 

Minannurochim, Achmad Burhan. 2024, “Broken Piston Ring on Air 

Compressor No.2 which resulted in disruption of the wind filling process in 

the Water Reservoir in MV. Oriental Jade”. Undergraduate Thesis, 

Diploma IV Program, Marine Engineering Study  Program, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Supervisor I: H. Rahyono, SP,MM,M.Mar.E., 

Supervisor II: Pritha Kurniasih, M.Sc. 

 

An air compressor is a device or machine that functions to produce wind or 

air. This process is called compression, in which air is sucked in, 

compressed, and expelled with higher pressure. In connection with the 

function of compressed air is very important on board, the air compressor 

must certainly get special attention in carrying out maintenance compared 

to other auxiliary machinery. The above considerations, researchers 

conducted a study to determine the cause of the fracture of the piston ring 

in the air compressor to provide knowledge about the lack of lubrication 

and poor material quality can cause the fracture of the piston ring. 

 

This research uses qualitative methods. Techniques used in observational 

research, interviews, documentation and literature studies. Data analysis 

techniques using the SHEL method. Test the validity of this study using 

credibility, dependability, transferability and confirmability.  

 

The results showed that the cause of the fracture of the piston ring in the air 

compressor is the lack of lubrication of the piston and the lack of 

maintenance of the piston ring can cause the fracture of the piston ring in 

the air compressor, the quality of the piston ring material can affect the 

performance and durability of the piston ring and the cause of the piston 

ring fracture includes dirt, scale, spare part age, and dirty air filter. Efforts 

to prevent broken piston rings can use the correct oil. Using the right 

engine oil can help prevent piston rings from rupturing by properly 

lubricating and preventing excessive wear, to reduce the impact caused by 

broken piston rings, the guard machinist and oiler check the condition of 

the compressor engine that is operating. Routine checks are carried out on 

engine components for damage and routine maintenance such as 

monitoring compression pressure and using oil correctly is carried out 

regularly to avoid unwanted events and risks. This can help in taking 

preventive measures before more serious damage occurs. 

 

 

Keyword: ring piston, air compressor dan SHEL 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kompresor udara adalah perangkat atau mesin yang berfungsi untuk 

menghasilkan angin atau udara. Proses ini disebut kompresi, di mana udara 

dihisap, dikompres, dan kemudian dikeluarkan dengan tekanan yang lebih 

tinggi. Kompresor udara digunakan dalam berbagai industri dan aplikasi 

untuk menyediakan pasokan udara bertekanan tinggi yang diperlukan untuk 

menjalankan mesin, sistem pneumatik, alat-alat industri, dan banyak lagi. 

Pada dasarnya, kompresor udara bekerja dengan cara mengubah energi 

mekanik menjadi energi tekanan. Udara dihisap melalui masukan 

kompresor, kemudian dalam ruang kompresi, volume udara diperkecil 

sambil tekanan meningkat. Kompresor udara memiliki berbagai ukuran dan 

kapasitas tergantung pada aplikasi dan kebutuhan kompresor dapat 

ditemukan dalam skala kecil seperti peralatan rumah tangga, serta dalam 

skala besar seperti industri petrokimia, pembangkit listrik, dan kapal laut.  

Agar pengoperasian kapal dapat berjalan dengan baik diperlukan 

perawatan yang baik terhadap permesinan di kapal, baik mesin induk 

maupun permesinan bantu yang menunjang pengoperasian mesin induk di 

atas kapal. Salah satu permesinan bantu yang sangat penting di atas kapal 

adalah kompresor. Kompresor udara yaitu permesinan bantu di atas kapal 

yang menghasilkan udara bertekanan. Di atas kapal udara bertekanan 

dimanfaatkan sebagai starting air pada motor diesel utama saat kapal 
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melakukan olah gerak dan untuk starting air motor diesel bantu, juga 

digunakan untuk sarana pembersihan komponen-komponen permesinan 

seperti filter-filter, untuk kebersihan motor-motor bantu dan untuk layanan 

udara diatas deck misalnya untuk kebersihan akomodasi. Sehubungan 

dengan fungsi udara bertekanan sangat penting di atas kapal, maka 

kompresor udara tentunya harus mendapatkan perhatian khusus di dalam 

melaksanakan perawatan dibanding permesinan bantu yang lainnya. 

Sehingga kompresor udara ini dapat digunakan sesuai dengan fungsinya di 

atas kapal agar tidak mengganggu kelancaran pengoperasian kapal. Prioritas 

di kapal berbeda-beda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya 

mengenai pengoperasian, perawatan permesinan dan persediaan suku 

cadang. Perawatan harus di dukung dengan adanya perencanaan, 

dokumentasi, dan persediaan suku cadang yang baik agar dapat maksimal. 

Dengan adanya perawatan yang baik, gangguan-gangguan pada permesinan 

dapat dihindari. 

Dari pertimbangan di atas, peneliti melakukan penelitian untuk 

mengetahui penyebab patahnya ring piston pada air compressor guna 

memberi pengetahuan mengenai kurangnya pelumasan serta kualitas 

material yang buruk dapat menyebabkan patahnya ring piston. Sehingga 

peneliti menyusun skripsi dengan judul “Patahnya Ring Piston Pada Air 

Compressor No.2 yang Mengakibatkan Terganggunya Proses Pengisian 

Angin Pada Air Reservoir di MV. Oriental Jade ”. 
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Adapun pemilihan judul skripsi di atas adalah berdasarkan dari 

pengalaman, permasalahan-permasalahan pada air compressor, khususnya 

patahnya ring piston pada air compressor ketika peneliti menjalankan 

praktik laut di atas MV. Oriental Jade. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penulisan pada karya ilmiah ini, peneliti hanya membatasi 

pembahasan dalam rumusan masalah tentang penyebab patahnya ring piston 

yang mengakibatkan terganggunya proses pengisian angin dan pelaksanaan 

perawatan sesuai dengan manual book guna meningkatkan kerja sistem air 

compressor. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pengalaman permasalahan pada air 

compressor ketika praktik, maka peneliti mengambil rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah kurangnya pelumasan pada piston dapat menyebabkan patahnya 

ring piston pada air compressor ? 

2. Apakah kualitas material yang buruk dapat mempengaruhi daya tahan 

ring piston terhadap panas ? 

3. Apakah kotoran dan kerak yang ikut serta dalam udara dapat 

menyebabkan patahnya ring piston ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Untuk membuktikan bahwa kurangnya pelumasan merupakan faktor 

penyebab  utama patahnya ring piston pada compressor di MV. Oriental 

Jade. 

2. Untuk membuktikan bahwa penyebab patahnya ring piston akibat  

kualitas material yang buruk dapat mempengaruhi daya ring piston 

terhadap panas di MV. Oriental Jade. 

3. Untuk mengetahui langkah yang harus dilakukan untuk mencegah 

patahnya ring piston pada air compressor yang mengakibatkan 

terganggunya proses pengisian angin pada air reservoir di MV. Oriental 

Jade. 

E. Manfaat Penelitian 

Akan terdapat banyak manfaat yang dapat diambil dari penulisan karya 

tulis ini, yaitu manfaat secara teoritis dan praktis : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Mengetahui penyebab patahnya ring piston yang dapat 

mengakibatkan terganggunya proses pengisisan angin pada air 

reservoir. 

b. Mengetahui perawatan yang sesuai manual book dalam mengatasi 

patahnya ring piston. 

c. Untuk menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teori 

terkait dengan masalah patahnya ring piston pada air compressor.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan  memberikan 

gambaran secara praktis kepada masinis (Engineer) di atas kapal 

tentang penanganan patahnya ring piston terhadap pada air 

compressor terhadap pengisian angin pada air reservoir di MV. 

Oriental Jade. 

b. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan bahan belajar bagi taruna-

taruni PIP Semarang yang sedang melaksanakan pendidikan tentang 

sistem kompresor sebagai pembelajaran dan gambaran kerja di atas 

kapal. 

c. Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan bagi taruna 

maupun mahasiswa bidang teknika maritim di institusi lain tentang 

sistem kompresor sebagai starting air pada motor diesel utama saat 

kapal melakukan olah gerak dan untuk starting air motor diesel 

bantu. 
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BAB  II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori adalah ide dasar yang digunakan sebagai sumber 

informasi dalam melakukan penelitian. Sumber teori tersebut akan menjadi 

kerangka atau landasan untuk mengamati suatu masalah secara sistematis. 

Sekumpulan data atau bahan penelitian ini dapat memberikan kerangka atau 

dasar untuk pemahaman yang sistematis mengenai konteks ketika 

permasalahan muncul. Landasan teori digunakan untuk meninjau dan 

melakukan penelitian tentang penyebab masalah patahnya ring piston pada 

air compressor, oleh karena itu peneliti akan menjelaskan pengertian dan 

definisi-definisi yang berkaitan dengan main air compressor beserta sistem 

pelumasannya agar lebih jelas serta mudah dipahami. 

Kompresor adalah suatu peralatan yang digunakan untuk menaikkan 

tekanan fluida compressible (bisa dimampatkan) seperti udara dan gas. 

Kenaikan tekanan udara/gas yang dihasilkan oleh kompresor disebabkan 

adanya proses pemampatan yang dapat berlangsung secara intermitten 

(berselang) ataupun kontinyu. Penambahan energi ini bisa terjadi disebabkan 

adanya gerakan mekanik yang diubah ke dalam energi kinetik dan sisanya 

merupakan energi panas (Widodo et al, 2021).  

Pompa dan kompresor menyebutkan bahwa konsep kompresor udara 

adalah pesawat bantu atau mesin yang memampatkan udara atau gas dengan 

cara menghisapnya dari atmosfir, baik dari atmosfir yang mempunyai 
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tekanan lebih tinggi disebut penguat dan dari atmosfir yang mempunyai 

tekanan lebih rendah disebut pompa vakum (Ali Mahmudi, 2017: 62).          

Kompresor adalah sebuah mesin bantu atau peralatan yang berfungsi 

untuk memindahkan fluida yang dapat dimampatkan seperti udara. 

Kompresor digunakan sebagai penyedia udara bertekanan yang selanjutnya 

dapat digunakan untuk pengeringan, pneumatics dan lain sebagainya 

(Raharjo,2009). 

Mengenai permesinan bantu, dikemukakan bahwa kebutuhan udara di 

kapal sangat penting. Hal ini yang membuat turunnya tekanan kompresi 

pada kompresor udara harus diperhatikan. Adapun fungsi udara di atas kapal 

antara lain untuk menghidupkan mesin induk, untuk menghidupkan mesin 

bantu, untuk angina suling, sebagai tenaga penggerak/tenaga pneumatic di 

system control, untuk keperluan umum, misal kebersihan, dan cipping 

(Amad Narto, 2016: 2). 

a. Komponen utama kompresor udara 

Adapun komponen–komponen utama dari kompresor udara 

adalah sebagai berikut: 

1) Kerangka (frame) 

Fungsi utama adalah untuk mendukung seluruh beban dan 

berfungsi juga sebagai tempat kedudukan bantalan, poros engkol, 

silinder dan tempat penampungan minyak pelumas. 
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2) Cylinder head 

Cylinder head sebagai tempat low pressure suction valve 

dan low pressure delivery valve. 

3) Cylinder oil 

Cylinder oil berfungsi untuk melumasi piston dan silinder 

pada saat kompresor beroperasi agar silinder tidak aus dan tidak 

terjadi gesekan antar metal yang mengakibatkan panas yang 

berlebihan. Cylinder oil tidak boleh terlambat dalam pengisian. 

4) Cylinder block 

Cylinder block adalah semacam tabung sebagai ruang 

piston dan tempat high pressure suction valve dan high pressure 

delivery valve. 

5) Head cover 

Head cover adalah tutup dari cylinder head. 

6) Torak (piston) 

Piston adalah komponen yang terletak di dalam silinder dan 

berfungsi untuk mengkompresikan udara sehingga menghasilkan 

udara bertekanan yang kemudian menuju ke low pressure valve 

dan high pressure valve. 

7) Poros engkol 

Poros engkol merupakan komponen yang mengubah 

putaran menjadi langkah yang menyebabkan piston bergerak naik 

turun. 
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8) Pendingin udara (air cooler) 

Bagian kompresor yang berfungsi untuk mendinginkan 

udara agar temperaturnya dapat diserap oleh air pendingin (air 

laut atau air tawar). 

9) Piston ring(piston rings) 

Piston ring merupakan komponen yang digunakan untuk 

mencegah terjadinya udara lolos dalam silinder dalam proses 

pemampatan udara. 

10) Batang Penghubung (Connecting rod) 

Connecting rod berfungsi sebagai penghubung antara 

piston dan poros engkol. 

11) Katup kompresor (compressor valve) 

Katup kompresor berfungsi untuk mengatur pemasukan dan 

pengeluaran gas/udara ke dalam atau keluar silinder. Katup ini 

dapat bekerja membuka dan menutup sendiri akibat adanya 

perbedaan tekanan yang terjadi antara bagian dalam dengan 

bagian luar silinder. 

12) Saringan Udara (Air filter) 

Air filter merupakan komponen pada kompresor yang 

sangat penting. Air filter berfungsi untuk menyaring udara yang 

akan masuk ke dalam silinder sehingga debu dan kotoran tidak 

masuk ke dalam silinder. Debu dan kotoran dapat mengakibatkan 
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kerusakan pada silinder, lengketnya katup, merusak silinder, dan 

pemakaian yang berlebihan. 

13) Motor Penggerak 

Suatu motor listrik yang berfungsi untuk memutar atau 

menggerakan poros engkol yang kemudian diteruskan menuju 

piston untuk memproduksi udara bertekanan. 

 

 

 

 

 

 

     

    

  

     

 

 

   

       Gambar 2.1 Bagian Dalam Kompresor 
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Keterangan Gambar : 

1.   Cylinder with head and valve 1st compression stage 

2.   Piston 1st compression stage 

3.   Connecting rod 1st compression stage 

4.   Cylinder with head and valve 2nd compression stage 

5.   Piston 2nd compression stage 

6.   Connecting rod 2nd compression stage 

7.   Cylinder with head and valve 3rd compression stage 

8.   Piston 3rd compression stage 

9.   Connecting rod 3rd compression stage 

10. Crankcase 

14) Low pressure suction and delivery valve 

Untuk struktur, katup hisap terletak pada bagian bawah dan 

katup pengiriman pada bagian atas. Karena daerah di sekitar 

katup sangat dibutuhkan, maka diperlukan daya angkat yang 

kecil dari katup. Akibatnya, rotasi kecepatan tinggi dapat 

dipertahankan tanpa mengurangi efisiensinya. Low pressure 

valve terdiri dari beberapa bagian yang mudah untuk dipisahkan 

dan diperbaiki. 
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15) High pressure suction and delivery valve 

High pressure valve terdiri dari beberapa bagian yang 

mudah untuk dipisahkan dan diperbaiki. Tergantung dari model 

kompresor udara, katup pengisapan dan katup pengiriman 

terpisah dari low pressure suction and delivery valve. 

16) High pressure safety valve 

Katup ini berfungsi untuk mencegah bahaya ketika tekanan 

udara menjadi terlalu tinggi. Ketika tekanan udara meningkat 

sekitar 10% dari tekanan normal, katup ini bekerja mengeluarkan 

udara kompresi ke atsmosfer untuk mencegah tekanan udara 

terus meningkat. Tekanan kerja dari katup ini dapat dengan 

mudah dikontrol dengan mengatur baut yang terdapat pada katup 

ini. 

b. Prinsip kerja kompresor udara 

Kompresor udara merupakan permesinan bantu untuk 

menaikkan tekanan udara dengan cara memampatkan udara dari 

atmosfir (Widodo et al, 2022). 

Pada saat langkah kompresi, saat tekanan naik di atas tekanan 

tekan, katup tekan membuka dan udara keluar dengan tekanan 

konstan. Pada akhir langkah kompresi tekanan dari celah katup 

kompresor sama dengan tekanan tekan karena gaya pegas dari katup, 

maka katup akan menutup dan mengurung sisa udara yang telah 

bertekanan di dalam ruang bakar, antara piston dengan cylinder 
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head. Pada langkah hisap, piston bergerak dari titik mati atas ke titik 

mati bawah, menghasilkan volume yang lebih besar di dalam silinder 

dan tekanan yang lebih rendah. Sehingga udara luar dapat dihisap 

melalui katup hisap untuk memasuki silinder kompresor. 

Prinsip kerja kompresor udara adalah sebagai berikut: Pada saat 

piston kompresi bergerak ke bawah, volume ruang silinder di atas 

permukaan piston low pressure mengembang dan tekanannya 

menjadi turun. Hal ini membuat low pressure suction valve menjadi 

terbuka dan low pressure delivery valve tertutup. Udara masuk 

terhisap melalui suction filter untuk disaring agar kotoran-kotoran 

yang terkandung dalam udara tidak terbawa masuk, kemudian udara 

yang telah disaring oleh filter tersebut masuk ke ruang silinder di 

atas piston low pressure melalui low pressure suction valve yang 

terbuka. Pada saat bersamaan di bawah ruang silinder piston high 

pressure terjadi penyempitan volume. 

Pada saat piston bergerak ke atas secara pelan, volume ruang 

silinder di atas piston low pressure akan menyempit dan terjadi 

peningkatan tekanan (kompresi) udara di dalam ruang silinder 

tersebut dan suhu udara menjadi meningkat. Tekanan udara tersebut 

mengakibatkan low pressure suction valve menutup dan low 

pressure delivery valve membuka, sehingga udara keluar dari ruang 

silinder tersebut melalui low pressure delivery valve menuju ke air 

cooler untuk didinginkan. Pendinginan ini bertujuan untuk menyerap 
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panas yang terkandung dalam udara dengan media pendingin air 

tawar untuk menurunkan rendemen volumetrik. Kemudian udara 

yang telah didinginkan oleh air cooler tersebut menekan high 

pressure suction valve sehingga terbuka dan udara tersebut masuk ke 

dalam ruang silinder high pressure. Karena piston bergerak ke atas 

maka volume ruang silinder high pressure mengembang dan 

membantu pembukaan high pressure suction valve dan high pressure 

delivery valve menjadi menutup. 

Pada saat piston bergerak lagi ke bawah, di dalam ruang 

silinder high pressure terjadi penyempitan volume dan peningkatan 

tekanan (kompresi) udara yang mengakibatkan high pressure suction 

valve menutup dan high pressure delivery valve membuka. Di dalam 

ruang silinder high pressure lebih sempit dibanding dengan ruang 

silinder low pressure dan konstruksi piston high pressure lebih kecil 

dari pada piston low pressure. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 

tekanan udara. Kemudian udara tersebut tertekan keluar melalui high 

pressure delivery valve menuju tabung udara untuk ditampung 

sebelumnya melewati coolling water untuk didinginkan dan non 

return agar udara tidak kembali ke kompresor. 

1. Sistem Pelumasan  

a.  Pengertian sistem pelumasan  

Sistem pelumasan pada kompresor adalah sistem yang 

melibatkan semua komponen yang bergerak di dalam 
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kompresor. Pelumasan ini sangat penting karena membantu 

dalam menjaga kinerja kompresor dan memperpanjang umur 

komponen yang bergerak. Sistem pelumasan terdiri dari 

saluran pelumasan kompresor, pendingin oli pelumas, filter 

oli pelumas, dan pompa oli pelumas. Pompa minyak pelumas 

berfungsi untuk mengalirkan minyak pelumas menuju 

seluruh komponen yang bergerak pada kompresor. Sistem 

pelumasan pada kompresor juga harus diperiksa secara 

berkala dan selalu memperhatikan perawatan yang baik 

sesuai prosedur perawatan standar. 

b. Tujuan/fungsi sistem pelumasan 

Tujuan dari pelumasan adalah : 

a) Mengurangi gesekan 

Mesin pada kapal terdiri dari beberapa komponen, ada 

komponen yang diam dan ada juga yang bergerak.  

Pergerakan satu komponen dengan komponen yang lain 

akan menimbulkan gesekan, dan gesekan akan 

mengurangi tenaga, menimbulkan keausan, menghasilkan 

kotoran dan panas. Untuk mengurangi gesekan, maka 

antara bagian-bagian yang bergesekan dilapisi dengan 

minyak pelumas (oil film). 
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b) Sebagai peredam 

Piston, batang piston dan poros engkol merupakan 

bagian mesin yang menerima gaya yang berfluktuasi, 

sehingga ketika menerima gaya tekan yang besar 

memungkinkan untuk menimbulkan benturan yang keras 

dan menimbulkan suara berisik.  Pelumas berfungsi untuk 

melapisi sela-sela bagian tersebut dan meredam benturan 

yang terjadi sehingga suara mesin lebih halus. 

c) Sebagai anti karat 

Sistem pelumas berfungsi untuk melapisi logam dengan 

minyak, sehingga mencegah terjadinya kontak langsung 

antara logam dengan udara atau air dan pembentukan 

karat dapat dihindari.  

d) Mengendalikan terjadinya getaran 

Sistem pelumasan dapat membantu menjaga kelemahan 

material akibat beban ekstra dari getaran mesin. 

e) Sebagai penghantar panas 

Pelumas juga berfungsi sebagai penghantar panas.  Pada 

mesin dengan kecepatan putaran yang tinggi, panas akan 

timbul pada bantalan bearing akibat banyaknya gesekan. 

Dalam hal ini pelumas berfungsi sebagai penghantar 

panas dari bearing untuk mencegah terjadinya kenaikan 

temperatur atau suhu mesin. 
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2. Dasar – dasar perawatan kompresor 

Untuk mencegah beban torsi yang besar yang dapat 

mengakibatkan kerusakan pada saat menyalakan kompresor harus 

dalam keadaan kondisi tanpa beban dan baru kemudian beban 

tersebut dinaikkan secara perlahan-lahan hingga normal. Demikian 

juga katup-katup cerat harus dalam keadaan terbuka terlebih dahulu 

untuk menghilangkan sisa dan juga membuang kondensat yang 

tertinggal akibat adanya pendinginan. 

Kompresor harus dalam kondisi tanpa beban dengan membuka 

katup cerat saat berhenti untuk alasan yang sama. Kuantitas dan 

kapasitas oli pelumas merupakan faktor penting. Kurangnya pasokan 

dan penyalahgunaan akan mengakibatkan katup-katupnya menjadi 

macet dan aus. 

Perawatan pencegahan biasanya dilakukan dengan melihat secara 

periodik jam kerja dari suatu mesin. Hal ini dilakukan untuk 

menentukan perlunya penyetelan–penyetelan dan penggantian–

penggantian suku cadang dari mesin tersebut atau tidak. 
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B. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Pikir 

PATAHNYA RING PISTON PADA AIR COMPRESSOR NO.2 YANG 

MENGAKIBATKAN TERGANGGUNYA PROSES PENGISIAN 

ANGIN PADA AIR RESERVOIR DI MV. ORIENTAL JADE 

 

Studi lapangan Landasan teori penelitian 
 

Analisis hasil penelitian dilakukan dengan metode SHELL 

 

Mengetahui 

penyebab 

kurangnya 

pelumasan 

menyebabkan 

patahnya ring 

piston pada air 

compressor 

Mengetahui  

penyebab kualitas 

material sehingga 

menyebabkan 

patahnya ring 

piston pada air 

compressor 

Mengetahui 

penyebab 

kotoran dan 

kerak sehingga 

menyebabkan 

patahnya ring 

piston pada air 

compressor 

AIR COMPRESSOR di MV. ORIENTAL JADE bekerja 

dengan normal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan setelah melakukan observasi, wawancara, dan studi 

pustaka yang bertujuan untuk memahami penyebab patahnya ring piston 

pada air compressor, peneliti  berhasil mendapatkan kesimpulan 

berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Kurangnya pelumasan pada piston serta kurangnya pemeliharaan ring 

piston dapat menyebabkan patahnya ring piston pada air compressor. 

Pemeliharaan minyak pelumas yang tepat sangat penting untuk 

pengoperasian kompresor. Selain itu kurangnya pelumasan dapat 

menyebabkan kerusakan, mempengaruhi kinerja, dan menyebabkan 

masalah lainnya. 

2. Kualitas material ring piston dapat mempengaruhi performa dan daya 

tahan ring piston. Pemilihan material yang tepat dan perawatan yang 

baik penting untuk menjaga kualitas dan daya tahan ring piston. 

Material ring piston harus mampu menahan suhu dan tekanan tinggi, 

tahan terhadap kerusakan serta material yang sesuai dengan lingkungan 

maritim. 

3. Penyebab patahnya ring piston meliputi kotoran, kerak, usia sparepart, 

serta kotornya filter udara.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya pembahasan masalah ini, adapun keterbatasan 

yang peneliti sadari akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh karena itu di 

dalam pembahasan penelitian ini tidak membahas secara keseluruhan akan 

tetapi hanya membahas tentang patahnya ring piston pada air compressor 

udara no.2 yang mengakibatkan terganggunya proses pengisian angin pada 

air reservoir di MV. Oriental Jade.  

C. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang dialami, maka peneliti dapat 

memberikan saran yaitu: 

1. Penggunaan oli yang benar. Menggunakan oli mesin yang tepat dapat 

membantu mencegah ring piston pecah dengan melumasinya dengan 

benar dan mencegah keausan yang berlebihan. 

2. Untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan akibat patahnya ring 

piston maka masinis jaga dan oiler mengecek keadaan mesin kompresor 

yang sedang beroperasi, untuk menghindari hal yang tidak diinginkan. 

3. Pemeriksaan rutin dilakukan terhadap komponen mesin terhadap 

kerusakan dan perawatan rutin seperti pemantauan tekanan kompresi 

serta penggunaan oli dengan benar dilakukan secara berkala guna 

menghindari kejadian dan resiko yang tidak diinginkan bagi perusahaan. 

Hal ini dapat membantu dalam mengambil tindakan preventif sebelum 

terjadi kerusakan yang lebih serius. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Wawancara Dengan Masinis 3 

 

Cadet : “ Bas saya izin bertanya, penyebab patahnya ring piston pada air 

compressor tersebut dikarenakan apa ya bas?” 

3/E     : “ Sebelumnya apakah cadet sudah memahami sistem kerja dari kompresor 

udara?” 

Cadet : “ Siap sudah bas pada saat jam jaga saya sudah mempelajari sistem kerja 

kompresor udara dengan cara memahami prinsip kerja kompresor udara” 

3/E     : “ Baik, kalau begitu berarti cadet sudah tau dimana letak ring piston pada 

kompresor udara ya” 

Cadet : “ Siap sudah bas” 

3/E     : “ Jadi penyebab patahnya ring piston meliputi kurangnya pelumasan, 

kotoran, kerak dan usia sparepart” 

Cadet : “ terus dampak dari patahnya ring piston tadi apa ya bas?’ 

3/E     : “Dampak dari patahnya ring piston pada kompresor udara di kapal dapat 

mempengaruhi kinerja dan efisiensi sistem secara keseluruhan. Penting 

untuk segera mengidentifikasi dan memperbaiki masalah tersebut untuk 

memastikan operasional kapal tetap optimal” 

Cadet : “ Terus upaya dan tindakan yang dilakukan untuk menghindari patah ring 

piston apa bas?” 
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3/E     : “ Kita harus melakukan perawatan dan pengoperasian kompresor udara 

sesuai dengan SOP yang sudah tertera di manual book dan PMS, 

Kemudian sebaiknya untuk mencegah kejadian seperti patahnya ring 

piston kita dapat melakukan pemasangan yang benar, pemeliharaan dan 

perawatan rutinn, pemantauan tekanan kompresi dan penggunaan oli 

dengan benar. Kemudia kita sebagai engineer harus bisa gimana caranya 

mesin tersebut tetap berjalan dengan normal, ya pokoknya pintar pintarnya 

kita lah caranya gimana” 

Cadet : “ siap bas, terimakasih untuk ilmu dan sarannya bas” 
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Lampiran 2 Wawancara dengan Masinis 2 

Cadet : “ Bas saya izin bertanya, menurut anda apakah solusi untuk mecegah 

patahnya ring piston?” 

2/E     : “ Solusi dari saya kalau cadet besok sudah menjadi masinis lakukan 

perawatan mesin sesuai dengan PMS dan mengoperasikan mesin harus 

sesuai dengan aturan manual book untuk mencegah kerusakan pada mesin 

dan mesinpun juga awet” 

Cadet : “ Tetapi walaupun kita sudah menjalankan perawatan, kenapa permesinan 

di kapal kita masih sering rusak?” 

2/E     : “ Faktor usia juga berpengaruh dengan performa permesinan det, semakin 

tua kapal perawatan juga harus lebih extra” 

Cadet : “ Siap bas, terimakasih untuk ilmu dan sarannya”. 
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Lampiran 3 Ship Particular MV. Oriental Jade 
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Lampiran 4 Crew List MV. Oriental Jade 
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Lampiran 5 Peneliti Melakukan Overhaul Air Compressor 
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